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ABSTRAK 

Sudah menjadi kodrat bahwa manusia sejak dilahirkan mempunyai 

kecenderungan untuk hidup bersama di dalam suatu pergaulan hidup, dimana 

pergaulan hidup yang akrab antara manusia dipersatukan dengan cara-cara tertentu 

oleh hasrat kemasyarakatan mereka. Hasrat yang dimiliki manusia mendorong 

manusia untuk mencari pasangan hidup yaitu dengan membentuk suatu keluarga 

dengan adanya ikatan perkawinan. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

merumuskan bahwa ikatan suami isteri berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, 

perkawinan merupakan perikatan yang suci. Tidak setiap perkawinan akan 

mencapai tujuan yang diharapkan sehingga terjadilah perceraian yang berakibat 

putusnya hubungan suami istri yang berdampak pada status masing-masing pihak. 

Didalam penjelasan Umum Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan terdapat asas perkawinan yang salah satunya adalah asas mempersukar 

terjadinya perceraian. Salah satu contoh alasan terjadinya perceraian adalah Salah 

satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin 

pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya.  

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis bagaimana pertimbangan hukum 

hakim dalam memutus cerai gugat pada putusan Nomor : 1301/Pdt.G/2018/PA.Srg 

dan bagaimana akibat hukum dari cerai gugat tersebut, dengan menggunakan 

metode penelitian yuridis normatif dihasilkan dua kesimpulan. Pertama, bahwa 

Pertimbangan hukum hakim dalam memutus cerai gugat  didasarkan pada Pasal 39 

ayat (2) Penjelasan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 19 huruf (f) 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi 

Hukum Islam. 

Hendaknya dalam pertimbangan hukum hakim dilengkapi dengan 

menambahkan juga Pasal 39 ayat (2) huruf (b) Penjelasan Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974. Kedua, akibat hukum dari cerai gugat ini hakim menjatuhkan talak 

satu ba’in sughra Tergugat terhadap Penggugat, yang menimbulkan  akibat hukum 

bahwa suami boleh kembali pada isteri akan tetapi dengan syarat harus ada akad 

nikah baru dan mahar baru serta bagi isteri boleh menikah dengan pria lain. 
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ABSTRACT 

It is natural that humans from birth have a tendency to live together in a 

social association, where the close association of life between humans is united in 

certain ways by their social desires. Desires possessed by humans encourage 

humans to look for a life partner that is by forming a family with marriage ties. Law 

Number 1 of 1974 formulates that the bond of husband and wife is based on the 

Almighty God, marriage is a sacred engagement. Not every marriage will achieve 

the expected goals so that there will be a divorce which results in the breaking up 

of the marital relationship which affects the status of each party. In the general 

explanation of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage there is the principle 

of marriage, one of which is the principle of making it difficult to divorce. One 

example of the reason for divorce is that one party leaves the other party for 2 (two) 

years in a row without the permission of the other party and without a valid reason 

or for anything else beyond its ability.  

In this study, researchers analyzed how the legal considerations of judges in 

deciding divorce in decision Number: 1301 / Pdt.G / 2018 / PA.Srg and how the 

legal consequences of the divorce, using normative juridical research methods 

produced two conclusions. First, that judges' legal considerations in deciding 

divorce are based on Article 39 paragraph (2) Explanation of Law Number 1 of 

1974 jo Article 19 letter (f) Government Regulation Number 9 of 1975 jo Article 

116 letter (f) Compilation of Islamic Law. 

The judges' legal considerations must be supplemented by adding Article 39 

paragraph (2) letter (b) of the Explanation of Law Number 1 of 1974. Secondly, due 

to the legal consequences of this divorce the judge dropped divorce one ba'in sughra 

Defendant against the Plaintiff, which caused due to the law that the husband may 

return to his wife but on condition that there must be a new marriage contract and 

new dowry and for the wife may marry another man. 
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